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 Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan dari bahasa Arab 
ke dalam tulisan Indonesia (latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia. 
Konsonan  
ا = Tidak ditambahkan ض = dl 
ب = B ط = th 
ت = T ظ = dh 
ث = Ts ع = „ (koma menghadap ke atas) 
ج = J غ = gh 
ح = H ف = f 
خ = Kh ق = q 
د = D ك = k 
ذ = Dz ل = l 
ر = R م = m 
ز = Z ن = n 
س = S و = w 
ش = Sy ه = h 
ص = Sh ي = y 
 
 
   
   
Vokal, pandang dan diftong 
Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan Latin vokal fathah ditulis dengan 
“a”, kasrah dengan “i”, dlommah  dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-
masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â  misalnya  لاق menjadi qâla 
 xi 
 
Vokal (i) panjang= î  misalnya              ليق      menjadi qîla 
Vokal (u) panjang= û  misalnya نود menjadi dûna 
Khusus bacaan ya‟nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, melainkan 
tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat di akhirnya. Begitu 
juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw”  dan “ay” 
seperti contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi khayrun 
Ta’ marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah  ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah 
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbûthah   tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  ةسردملل ةلاسرلا menjadi al-
risalat  li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t 
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Dalam penulisan skripsi ini, peneliti membahas mengenai tradisi ziarah makam 
Mbah dan Nyai Condrodipo yang ada di desa Kembangan Gresik. Tradisi ini dilakukan 
ketika setelah melalui prosesi akad nikah, sebagian besar masyarakat Kembangan 
melaksanakan tradisi ini karena tidak ada yang berani apabila tidak melaksanakan adat 
tersebut. Masyarakat memiliki keyakinan apabila tidak melaksanakan tradisi itu maka 
suatu hal yang buruk menimpa keluarga pasangan pengantin. 
Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 1) Mengapa para 
pasangan pengantin baru melakukan ziarah ke makam Mbah dan Nyai Condrodipo 
Gresik? 2) Bagaimana efek sosiologis dan psikolgis para pasangan pengantin baik yang 
melakukan maupun yang tidak melakukan ziarah makam ke mbah Condrodipo?. Pokok 
permasalahan dalam penelitian ini dikaji melalui paradigma alamiah yang bersumber dari 
fenomenologis. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dan 
pendekatannya fenomenologis, sedangkan metode analisisnya adalah deskriptif kualitatif.  
Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara semi terstruktur dan 
dokumentasi, sedangkan metode analisis datanya adalah editing, classifying, verifying, 
analyzing dan concluding. 
Berdasarkan hasil penelitian, tradisi ini dilaksanakan oleh sebagian masyarakat 
Kembangan karena dilatarbelakangi oleh banyak faktor. Salah satu dari faktor yang 
penting adalah ingin menolak bala’ ketika acara pernikahan berlangsung dan dalam 
kehidupan masa depan pasangan pengantin. Selain itu, karena dorongan atau perintah 
dari sesepuh desa. Tradisi tersebut dilakukan di depan makam Mbah dan Nyai 
Condrodipo dengan bertawassul dan kirim do’a ke pepunden. Adapun dampak sosiologis 
dan psikologis yang didapat masyarakat setelah melaksanakan tradisi bermacam-macam. 
Sebagian mengatakan bahwa kehidupan rumah tangga menjadi keluarga yang bahagia, 
dapat mengatasi permasalahan rumah tangga dengan baik, ada pula yang mengaitkannya 
dengan rizki yang diperoleh sangat bermanfaat walaupun hanya memperoleh gaji sedikit. 
Di dalam tradisi, selalau terdapat masyarakat yang pro dan kontra mengenai tradisi yang 
dilakukan. Masyarakat yang pro dengan tradisi menyikapinya dengan melakukan 
tawassul dan kirim do’a kepada pepunden yang babat alas di desa Kembangan serta 
berdo’a meminta kepada Allah agar diberi keselamatan dan kehidupan yang barakah. 
Sedangkan masyarakat yang kontra dengan tradisi menyikapinya dengan mengatakan 
bahwa tradisi tersebut adalah tidak mempengaruhi dalam kehidupan rumah tangganya 
dan hal yang terjadi merupakan sebuah sugesti tiap individu, sehingga mereka yang 




Vidia Isnaini, Nazilah. 08210026. The Phenomenon of Grave Pilgrimage among 
Married Couples and its Implication on The Building of Sakinah Family Creation 
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Department of Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah, Islamic Law Faculty, State Islamic University 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Dr. H. Roibin. M.H.I. 
Keywords: Phenomenon of Grave Pilgrimage, The Building of Sakinah Family  
In writing this thesis, the researcher discussed the tradition of grave pilgrimage of 
Mbah and Nyai Condrodipo in Kembangan village Gresik. This tradition is held after a 
married procession finished. Most of Kembangan people practice this tradition because 
no one dared if they do not prectice it. Kembanan people have the belief that if it carry 
they do not practice the tradition, something bad will happen to the newly married 
couples. 
The problems studied in this research are: 1) Why do the newlyweds practice 
grave pilgrimage to Mbah and Nyai Condrodipo in Gresik? 2) What are the sociological 
and psychological effects of the couples who practice and who do not practice grave 
pilgrimage? The main issue in this research is studied through natural paradigm which is 
derived from the phenomenology. This research applied field research with a 
phenomenological approach, whereas the method of analysis is descriptive qualitative. 
The data collection methods are observation, semi-structured interview and 
documentation. Data are analyzed through editing, classifying, verifying, analyzing and 
concluding steps. 
The result shows that this tradition is held by most of people in Kembangan for 
several factors. One of important factors is to reject bala’ in the wedding and the future 
life of the newlyweds couple. In addition, it is because of the encouragement or orders or 
village elders. The tradition is practiced in front of the grave of Mbah and Nyai 
Condrodipo by tawassul and sending prayers to the pepunden. There are sociological and 
psychological impacts the community got after practicing the tradition. Some people say 
that their domestic life is happy that they can solve their family problems well, and some 
others relate the tradition to their financial condition of which it is beneficial for the 
family although it is just a few amount of money. In the tradition, there are always the 
pros and cons sides. People who believe the tradition are practicing tawassul and sending 
prayers to the pepunden who had opened the area of Kembangan village and prayed to 
God to be blessed in their life. By contrast, people who disagree with the tradition, point 
out that the tradition is not affecting their family life and the things that happened was a 
suggestion of each person, therefore they do not practice the tradition. 
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